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Abstrak: Bagi sebagian besar mahasiswa, kehidupan kampus berarti menghadapi tantangan baru,
meninggalkan tempat tinggal keluarga asalnya, hidup mandiri, menghadapi tuntutan belajar yang
meningkat, dan mengelola komunikasi interpersonal. Usaha untuk beradaptasi secara aktif di
lingkungan baru atau perilaku proaktif dibutuhkan oleh mahasiswa agar dapat menyelesaikan proses
sosialisasi tersebut dengan baik. Hal ini dikarenakan pengalaman mahasiswa di perguruan tinggi, baik
di dalam maupun di luar kelas akan berdampak signifikan terhadap kesuksesan mereka selama kuliah
dan setelahnya. Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran kepribadian conscientiousness dan pola
asuh otoritatif dalam memengaruhi perilaku proaktif mahasiswa. Populasi penelitian ini adalah
mahasiswa di di Indonesia. Sampel penelitian ini adalah 83 mahasiswa yang dipilih menggunakan
teknik convenience sampling. Hipotesis utama yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat peran
yang signifikan antara kepribadian conscientiousness dan pola asuh otoritatif dalam perilaku proaktif
mahasiswa. Hasil analisis menemukan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima, yaitu terdapat
peran yang signifikan antara kepribadian conscientiousness dan pola asuh otoritatif dalam perilaku
proaktif mahasiswa dengan sumbangan sebesar 20,3%. Kepribadian conscientiousness dalam penelitian
ini paling berperan dalam perilaku proaktif mahasiswa diikuti oleh pola asuh otoritatif.

Kata Kunci: conscientiousness; kepribadian; perilaku proaktif; pola asuh otoritatif

Abstract: For most students, college life means facing new challenges, leaving their original family
residence, living independently, facing increased learning demands, and managing interpersonal
communication. Students need to adapt actively to a new environment or engage in proactive behavior
to complete the socialization process well. This is because students' experiences in college, both inside
and outside the classroom, will have a significant impact on their success during college and beyond.
This study aims to examine the role of conscientiousness personality and authoritative parenting in
influencing students' proactive behavior. The population of this study is university students in
Indonesia. The sample of this study was 83 students who were selected using a convenience sampling
technique. The main hypothesis proposed in this study is that there is a significant role of
conscientiousness personality and authoritative parenting on students' proactive behavior. The results
of the analysis found that the hypothesis in this study was accepted, namely, there is a significant role
between conscientiousness personality and authoritative parenting on student proactive behavior with
a contribution of 20.3%. Conscientiousness personality in this study plays the most role in students’
proactive behavior, followed by authoritative parenting.
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PENDAHULUAN

Parker, Williams dan Turner (2006)
mengemukakan bahwa perilaku proaktif indi-
vidu adalah serangkaian perilaku yang dilaku-
kan individu secara aktif untuk mengubah diri
dan memperbaiki lingkungan dengan panda-
ngan ke masa depan. Tindakan tersebut dila-
kukan secara sadar untuk menghadapi dan
mempersiapkan masa depan (Frese & Fay,
2001).

Dalam konteks kehidupan mahasiswa
perilaku ini menjadi kunci dalam menyesuaikan
diri dengan berbagai tantangan baru, seperti
hidup mandiri, menghadapi tekanan akademik,
serta membangun relasi sosial yang lebih
kompleks (Nie, Yan & Chen, 2022). Mahasis-
wa yang secara aktif berusaha beradaptasi
cenderung lebih mudah menjalani proses
sosialisasi dilingkungan kampus, yang pada
akhirnya  mendukung kelancaran  studi
mahasiswa (Wanberg & Kammeyer-Mueller,
2000).

Pengalaman akademik dan non-
akademik selama perkuliahan memiliki dam-
pak besar terhadap kesuksesan mahasiswa, baik
dalam menyelesaikan pendidikan maupun
dalam perjalanan karier mahasiswa setelah
lulus nanti (Millunchick dkk., 2021). Penelitian
sebelumnya juga telah menunjukkan bahwa
perilaku proaktif berkontribusi pada peningkat
an kinerja individu, mengurangi ketidakha-
diran, meningkatkan kepuasan, serta mem-
prediksi keberhasilan akademik dan profesi-
onal di masa depan (Cangiano & Parker, 2015;
Geertshuis, Jung & Cooper—Thomas, 2014).
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Perilaku  proaktif  terbukti  dapat
meningkatkan kinerja individu, mengurangi
ketidakhadiran, kepuasan, kemampuan untuk
memiliki karir yang lebih sukses dan
memprediksi hasil akademik yang positif.
Proaktivitas  dianggap sebagai prediktor
keberhasilan yang signifikan dan telah
berkembang menjadi karakteristik ketenaga-
kerjaan yang krusial dan harus dimiliki oleh
lulusan dan calon karyawan (Du Toit &
Mostert, 2023).

Studi mengenai perilaku proaktif telah
banyak dibahas, baik dengan subjek karyawan
maupun mahasiswa. Beberapa penelitian
menemukan bahwa rasa ingin tahu, core self-
evaluations, dan orientasi masa depan
membentuk perilaku proaktif individu (Wu &
Parker, 2012). Salah satu faktor yang berperan
dalam perilaku proaktif mahasiswa adalah
pengasuhan orang tua terutama pada budaya
kolektivisme di Indonesia. Gaya pengasuhan
memiliki efek jangka panjang pada perkem-
bangan anak, hal ini dikarenakan sikap dan
perilaku orang tua terhadap anak di masa
kecilnya membantu pembentukan karakter
kepribadian dan perkembangan pribadinya saat
dewasa (Nie, Yan & Chen, 2022).

Pola pengasuhan terbukti memengaruhi
prestasi sekolah anak di Yunani (Tsela, Tsela &
Lopez, 2023), Pakistan (Hassan dkk., 2022),
Cina (Yang & Zhao, 2020), dan Spanyol
(Checa dkk., 2019). Penelitian Teuber dkk.
(2022) menemukan bahwa pola asuh yang
terlalu mengontrol atau kurang memberikan
dukungan terhadap otonomi remaja dapat
merusak kebutuhan psikologis remaja, yang

pada akhirnya akan meningkatkan risiko
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masalah  psikologis dan  menghambat
keberhasilan akademis. Sebaliknya, peng-

asuhan yang mendukung (melalui dorongan
untuk  berinisiatif, pengakuan terhadap
pandangan remaja, pemberian dukungan
emosional, serta  penggunaan  strategi
pengendalian yang minimal) dapat berkontribu
si pada perkembangan akademis dan psikologi
s remaja yang lebih positif (Teuber dkk., 2022).

Nie, Yan dan Chen (2022), dalam pene-
litiannya terhadap mahasiswa di perguruan
tinggi China, menemukan bahwa gaya peng-
asuhan otoritatif secara signifikan berkorelasi
positif dengan perilaku proaktif. Gaya peng-
asuhan otoritatif terbukti dapat menumbuhkan
harga diri dan pola pikir berkembang yang
mengarah ke perilaku proaktif di kemudian hari
di perguruan tinggi. Gaya pengasuhan otoritatif
tidak hanya menghormati dan memahami
keinginan, minat, dan kebutuhan anak, tetapi
juga secara aktif menanggapi kebutuhan aktual
anak.

Orang tua dengan gaya pengasuhan
otoritatif lebih menekankan disiplin dan aturan,
dalam hal ini anak tidak hanya dipahami
sepenuhnya, namun juga dibatasi dengan tepat,
sehingga memiliki kemauan yang kuat untuk
secara aktif beradaptasi dengan lingkungan dan
menyelesaikan tugas (Ni, Yan & Chen., 2022).
KaniuSonyté¢ dan Laursen (2021) menjelaskan
bahwa anak-anak yang dibesarkan oleh orang
tua yang berwibawa umumnya memiliki rasa
aman yang lebih besar, kemampuan beradaptasi
yang lebih kuat, dan lebih cenderung memiliki
kepribadian yang percaya diri dan keterampilan

sosial yang baik.
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Pola asuh otoritatif sendiri terdiri dari
dua dimensi yaitu parental responsiveness dan
parental demandingness (Baumrind, 1971).
Parental demandingness mengacu pada tun-
tutan orang tua terhadap anak melalui tuntutan
kedewasaan, pengawasan, upaya pendisiplinan
dan kesediaan untuk menghadapi anak yang
tidak patuh (Baumrind, 1971). Sementara itu,
parental responsiveness merupakan kepekaan
terhadap kebutuhan anak dan melibatkan
penerimaan, dukungan dan cinta (Darling &
Steinberg, 2017; Liu dkk., 2021).

Selain itu, sebagai salah satu faktor
internal yang memengaruhi perilaku proaktif,
kepribadian juga mampu memprediksi perilaku
proaktif individu. Penelitian telah menemukan
bahwa beberapa dimensi kepribadian big five
berperan secara signifikan terhadap perilaku
proaktif karyawan (Satwika & Suhariadi,
2023), terutama feedback seeking (Zhang dkk.,
2021) dan job crafting (Zareef, Zeb & Arzeen,
2022).

Salah satu dimensi kepribadian big five
yang menjadi kunci kesuksesan dalam prestasi
akademik mahasiswa adalah conscientiousness
(Kertechian, 2018; Meyer dkk., 2024). Dimensi
conscientiousness sering didefinisikan sebagai
kesungguhan dalam melakukan tugas, ber-
tanggung jawab dan dapat diandalkan. Individu
dengan conscientiousness yang tinggi cen-
derung menyukai keteraturan dan kedisiplinan.
(McCrae & Costa, 2003; Ramdhani, 2012).

Individu dengan tingkat conscientious-
ness yang tinggi cenderung memiliki peluang
untuk mendapatkan kesuksesan karena sifatnya
yang terorganisir, pekerja keras, disiplin tekun

dan ambisius (Kertechian, 2018). Penelitian
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telah menemukan bahwa conscientiousness
mampu memoderasi kemampuan kognitif dan
prestasi pada siswa sekolah (Meyer dkk., 2024),
serta memediasi kesenjangan gender dalam
prestasi akademik mahasiswa di Belanda
(Verbree dkk., 2023). Conscientiousness juga
memiliki hubungan alami dengan proaktif,
karena orang yang teliti bersedia untuk beker;j
lebih keras memulai perubahan (Tu dkk.,
2020).

Tu dkk. (2020), dalam penelitiannya,
menemukan bahwa karyawan dengan cons-
cientiousness yang tinggi lebih cenderung
berperilaku proaktif ketika mereka mengalami
perkembangan dan ketika kebermaknaan akan
pekerjaan mereka tinggi. Mahasiswa yang
memiliki sifat conscientiousness cenderung
akan lebih bekerja lebih keras dan bertanggung
jawab mencapai prestasinya dengan melakukan
perilaku proaktif.

Berdasarkan  hal  tersebut, maka
penelitian ini ingin melihat apakah faktor
internal seperti kepribadian conscientiousness
dan faktor eksternal pola asuh otoritatif
memiliki peran dalam membentuk perilaku
proaktif mahasiswa. Hal ini relevan terutama
pada mahasiswa di Indonesia dengan budaya
timur yang cenderung lebih mendorong
individu untuk bersikap rendah hati, menjaga
keharmonisan, dan fokus pada tanggung jawab
tanpa mencari perhatian yang berlebihan seperti
ketika melakukan perilaku proaktif (Hou &
Huang, 2021).

Selain itu, penelitian ini juga ingin
melihat apakah dimensi dalam pola asuh
otoritatif seperti parental demandingness dan

parental responsiveness memiliki peran dalam
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membentuk perilaku proaktif mahasiswa.

Geertshuis, Jung dan Cooper-Thomas (2014)

menyatakan bahwa permasalahan proaktivitas

masih perlu penelitian lebih lanjut terutama di

pendidikan tinggi. Penelitian ini dapat

digunakan sebagai dasar untuk memperluas
pemahaman teoritis mengenai perilaku
proaktif. Selain itu, penelitian ini juga dapat
digunakan sebagai dasar untuk membangun
model prediktif perilaku proaktif dalam konteks
pendidikan tinggi.

Berdasarkan hal tersebut, hipotesis
penelitian yang diajukan adalah:

HI1: Terdapat Peran antara kepribadiam con-
scientiousness dan pola asuh otoritatif
dalam perilaku proaktif mahasiswa.

H2: Terdapat Peran antara parental deman-
dingness dan parental responsiveness

dalam perilaku proaktif mahasiswa.

METODE

Responden Penelitian. Populasi penelitian ini
adalah mahasiswa universitas. Data diambil
menggunakan teknik convenience sampling di
mana peneliti menyebarkan kuesioner kepada
sejumlah mahasiswa. Peneliti menganalisis
kuesioner yang kembali dan mendapatkan
responden sebanyak 83 mahasiswa dari dua
universitas di Indonesia. Sampel terdiri dari 68
perempuan (81,9%) dan 15 laki laki (18,07%)
dengan rentang usia 18 sampai 23 tahun
(M=19,93; SD=1,28).

Desain Penelitian. Penelitian ini menggunakan
metodologi kuantitatif cross-sectional dengan
tiga variabel utama, yaitu kepribadian cons-
cientiousness, pola asuh otoratif, dan perilaku

proaktif.
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Instrumen Penelitian. Peneliti menggunakan
Google Form untuk membantu penyebaran
skala yang dilakukan pada rentang bulan Juni
2023. Pengambilan data menggunakan tiga alat
ukur, yaitu: (1) skala perilaku proaktif yang
dimodifikasi oleh peneliti dari skala
Millunchick dkk. (2021) dengan enam dimensi,
yaitu feedback seeking, positive framing,
relationship  building, general socializing,
networking dan information seeking; (2) skala
pola asuh otoritatif yang dimodifikasi oleh
peneliti dari Fenta (2018) dengan dua dimensi
yaitu parental responsiveness dan parental
demandingness; dan (3) skala kepribadian
conscientiousness yang menggunakan skala
dari Ramdhani (2012).

Skala perilaku proaktif terdiri dari 20 item
dengan reliabilitas alpha cronbach sebesar
0,880 dan indeks daya beda item berkisar antara
0,294 sampai 0,615. Skala pola asuh otoritatif
terdiri dari 14 ifem pada dimensi parental
responsiveness dan 16 item pada dimensi
parental demandingness dengan alpha Cron-
bach secara berurutan yaitu 0,906 dan 0,916.
Variabel kepribadian conscientiousness diukur
menggunakan skala BFI versi bahasa Indonesia
yang telah diterjemahkan oleh Ramdhani
(2012). BFI versi bahasa Indonesia tersebut
disusun berdasarkan teori John dan Srivasta
(1999) di mana terdiri dari 9 item yang
memiliki reliabilitas yang cukup baik, yaitu
0,78

Prosedur Penelitian. Data penelitian diambil
melalui kuesioner yang disebarkan secara
online. Pengambilan data dilakukan dengan
memberikan tautan kuesioner kepada dosen

untuk disebarkan kepada mahasiswa di
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universitas masing masing yang sesuai dengan
kriteria partisipan penelitian.

Analisis Data. Data yang telah terkumpul
kemudian dianalisis dengan bantuan program
IBM  SPSS  Statistics 23 for windows
menggunakan teknik analisis regresi berganda.
Uji asumsi dilakukan sebelum melakukan
analisis regresi berganda. Data dalam penelitian
ini terdistribusi normal (p>0,05) dan linear

(p<0,05).
HASIL

Hasil analisis statistik deskriptif data
penelitian diketahui bahwa dari 83 subjek
penelitian didapat rerata empirik variabel
perilaku proaktif sebesar 69,04, variabel
kepribadian conscientiousness sebesar 31,83,
dan variabel pola asuh otoritatif sebesar 101,01
(lihat Tabel 1).

Analisis regresi yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa kepribadian conscien-
tiousness dan pola asuh otoritatif memiliki
peran yang signifikan dalam perilaku proaktif

mahasiswa (p<0,05) (lihat Tabel 2).

Tabel 1. Statistik deskriptif

N Mean SD
Perilaku Proaktif 83 69,04 10,48

Keprlb.adlz.m G 3183 424
Conscientiousness

Pola Asuh

Otoritatif 83 101,01 14,24

Analisis tersebut juga menunjukkan
bahwa faktor internal yaitu kepribadian
conscientiousness dan faktor eksternal yaitu
pola asuh otoritatif dapat berperan dalam
perilaku kerja proaktif mahasiswa sebesar
20,3%, sedangkan sisanya 79,7% merupakan

faktor lain yang berperan di luar variabel
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penelitian. Hasil analisis yang telah dilakukan
menghasilkan persamaan regresi sebagai
berikut:
Y =a+blX1+blX1
Y =23.711+0,736X1 + 0,217X2

Kepribadian conscientiousness dalam
penelitian ini paling berperan dalam perilaku
proaktif mahasiswa (= 0,298; p<0,05) diikuti
oleh pola asuh otoritatif (f= 0,295; p<0,05)
(lihat Tabel 3). Pada penelitian ini, peneliti
juga melakukan analisis untuk menguji kedua
dimensi pola asuh otoritatif dalam perilaku

proaktif mahasiswa. Hasil analisis regresi
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berganda menunjukkan bahwa kedua dimensi,
yaitu parental demandingness dan parental
responsiveness sama-sama berperan dalam
perilaku proaktif mahasiswa sebesar 11,7%
(lihat Tabel 4). Dalam analisis tersebut
ditemukan bahwa dimensi parental deman-

dingness berperan lebih besar dalam perilaku
proaktif (= 0,297; p<0,05) diikuti oleh
dimensi parental responsiveness (= 0,230;
p<0,05) (lihat Tabel 5). Peneliti juga
menemukan adanya peran yang signifikan dan
positif antara usia dengan perilaku proaktif

pada mahasiswa (r=0,226; p<0,05).

Tabel 2. Hasil uji hipotesis

Model R Rsquare F Sig

1 4512

10.192 .000°

Tabel 3. Hasil uji hipotesis coefficients

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t  Sig.

Model

B Std. Error Beta
(Constant)  23.711 10.097 2.348 .021
1 Consci 736 250 298 2.943 .004
PolaAsuh 217 .074 295 2.914 .005
Tabel 4. Hasil uji hipotesis
Model R  Rsquare F Sig
1 3422 5.313 .007°
Tabel S. Hasil Uji Hipotesis Coefficients
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t  Sig.
B Std. Error Beta
(Constant)  42.853 8.721 4.914 .000
1 Demanding 243 .087 297 2.782 .007
Responsive 272 126 230 2.154 .034
SIMPULAN perilaku proaktif mahasiswa. Perilaku proaktif

Berdasarkan penelitian diatas, dapat
disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian
ini diterima, yaitu terdapat hubungan yang
signifikan antara kepribadian conscien-

tiousness dan pola asuh otoritatif dalam

mahasiswa dapat dipengaruhi oleh faktor
internal yaitu kepribadian conscientiousness
dan faktor eksternal yaitu pola asuh otoritatif
sebesar 20,3%, sedangkan sisanya 79,7%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel

penelitian.
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Kepribadian conscientiousness dalam
penelitian ini paling berpengaruh dalam peri-
laku proaktif mahasiswa diikuti oleh pola asuh
otoritatif. Analisis tambahan yang telah
dilakukan juga menemukan bahwa kedua
dimensi pola asuh otoritatif, yaitu parental
demandingness dan parental responsiveness
sama sama berpengaruh dalam perilaku
proaktif mahasiswa sebesar 11,7%, dimensi
parental demandingness berpengaruh lebih
besar dalam perilaku proaktif diikuti oleh
dimensi parental responsiveness. Peneliti juga
menemukan peran yang signifikan dan positif
antara usia dengan perilaku proaktif pada

mahasiswa.
DISKUSI

Hasil analisis yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa kepribadian conscien-
tiousness dan pola asuh otoritatif memiliki
peran yang signifikan dalam perilaku proaktif
mahasiswa (p<0,05). Faktor internal yaitu
kepribadian conscientiousness dan faktor
eksternal yaitu pola asuh otoritatif memberikan
sumbangan dalam munculnya perilaku proaktif
mahasiswa sebesar 20,3%, sedangkan sisanya
79,7% merupakan faktor lain yang berperan di
luar variabel penelitian.

Beberapa penelitian telah menemukan
bahwa kepribadian dan pola asuh orang tua
merupakan determinant dari beberapa perilaku
individu (Darmawan, 2017; Fatima dkk., 2022;
Kelsen & Liang, 2019; Moosa dkk., 2022; Nie,
Yan & Chen, 2022; Satwika, Ariana &
Anggawati, 2022). Secara khusus, dalam pene-
litian ini ditemukan bahwa mahasiswa yang

memiliki kepribadian conscientiousness, yaitu
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individu yang tertib, terorganisir, tekun, dan
bertanggung jawab, serta dibesarkan oleh orang
tua dengan gaya pengasuhan otoritatif,
cenderung menunjukkan perilaku proaktif.
Gaya pengasuhan otoritatif mengutamakan
pemahaman terhadap keinginan dan kebutuhan
anak, sekaligus menekankan pentingnya
disiplin dan penerapan aturan.

Perilaku proaktif adalah serangkaian
perilaku yang dilakukan individu secara aktif
untuk mengubah diri dan memperbaiki
lingkungan dengan pandangan ke masa depan
(Parker, Williams & Turner, 2006). Pada
lingkup pendidikan, mahasiswa yang memiliki
sikap proaktif yang tinggi adalah mereka yang
mampu secara aktif beradaptasi dengan
lingkungan baru dan memprediksi hasil
akademik yang positif (Geertshuis, Jung &
Cooper—Thomas, 2014).

Pada penelitian ini juga ditemukan
bahwa kepribadian conscientiousness lebih
besar perannya dalam perilaku proaktif
mahasiswa diikuti oleh pola asuh otoritatif.
Mahasiswa dengan sifat kepribadian conscien-
tiousness cenderung tertib, pekerja keras, dan
terorganisir (John & Srivastava, 1999; McCrae
& Costa, 2003), hal ini membuat mereka
mampu mengelola dirinya sehingga lebih
mampu mendorong perilaku positif seperti
perilaku proaktif. Hal ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang juga menemukan
adanya  hubungan antara  kepribadian
conscientiousness dengan perilaku proaktif (Tu
dkk., 2020).

Selain  menguji  hipotesis  tersebut,
peneliti juga melakukan analisis tambahan

untuk menguji kedua dimensi pola asuh
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otoritatif dalam perilaku proaktif mahasiswa.
Hasil analisis regresi berganda menunjukkan
bahwa kedua dimensi, yaitu parental
demandingness dan parental responsiveness
sama sama berperan dalam perilaku proaktif
mahasiswa sebesar 11,7%. Berdasarkan
analisis tersebut, ditemukan bahwa dimensi
parental demandingness berperan lebih besar
dalam perilaku proaktif diikuti oleh dimensi
parental responsiveness.

Parental demandingness mengacu pada
tuntutan orang tua terhadap anak melalui
tuntutan kedewasaan, pengawasan, upaya
pendisiplinan dan kesediaan untuk menghadapi
anak yang tidak patuh (Baumrind, 1971). Gaya
pengasuhan ini berbeda dengan gaya penga-
suhan yang bersifat memaksa, tetapi lebih fokus
pada pengawasan orang tua dan disiplin yang
konsisten (Liu dkk., 2021).

Pada budaya timur, orang tua lebih
cenderung menuntut dan membatasi anak dari
pada orang tua di Barat. Hal ini bisa disebabkan
karena budaya seperti hirarki sosial dan
kepentingan kolektif yang memprioritaskan
kedisiplinan (Liu dkk., 2021). Pada penelitian
ini, mahasiswa yang dididik dengan gaya
parental demandingness akan cenderung lebih
disiplin dan mampu menghadapi masalah
dengan salah satunya mengaplikasikan perilaku
proaktif terutama ketika dituntut untuk
melakukan perubahan.

Sementara itu, parental responsiveness
merupakan elemen yang sangat diperlukan
dalam interaksi orang tua dan anak yang
dikonseptualisasikan sebagai kepekaan ter-
hadap kebutuhan anak dan melibatkan

penerimaan, dukungan, dan cinta (Darling &

Vol. 16, No.1

Steinberg, 2017; Liu dkk., 2021). Mahasiswa
yang dididik dengan kepekaan tersebut akan
cenderung mempunyai penerimaan diri yang
positif, mampu percaya diri dan berinteraksi
dengan baik serta aktif dan semangat sehingga
tidak kesulitan dalam menerapkan perilaku
proaktif di lingkungannya (Lestari & Yumra,
2022).

Penelitian ini juga menemukan adanya
peran yang signifikan dan positif antara usia
dengan perilaku proaktif pada mahasiswa, di
mana semakin tinggi usia mahasiswa maka
mahasiswa akan cenderung lebih mampu dalam
melakukan perilaku proaktif di lingkungannya.
Hal ini bertolak belakang dari penelitian Zacher
dan Kooij (2016) serta van Veldhoven dan
Dorenbosch (2008) yang menemukan bahwa
karyawan yang lebih tua menunjukkan perilaku
yang secara umum kurang proaktif dalam hal
pendidikan dan karier dibandingkan karyawan
muda, tetapi sama proaktifnya dalam hal bentuk
bentuk perilaku kerja lainnya termasuk perilaku
kerja proaktif di tempat kerja.

Zacher dan Kooij (2016) menjelaskan
lebih lanjut bahwa perubahan usia pada
seseorang dan karakteristik kontekstual ber-
peran pada proses kognitif-motivasi dan afektif
yang pada gilirannya berdampak pada bentuk,
target yang dituju, frekuensi, waktu, dan taktik
perilaku proaktif. Subjek penelitian pada
penelitian ini berbeda dengan dua penelitian
sebelumnya yang menggunakan subjek karya
wan, sementara pada penelitian ini mengguna-
kan subjek mahasiswa yang kemungkinan ma-
sih berada pada tahap eksplorasi karirnya

sehingga memengaruhi upaya mereka untuk
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mencapai kesuksesan belajar dengan salah

satunya melakukan perilaku proaktif.
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